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Abstrak

Perguruan tinggi sebagai tempat mahasiswa untuk menimba ilmu dan membekali diri dengan
berbagai keterampilan yang sesuai dengan minat dan bakat yang diinginkan, dan sebagai institusi
yang menyelenggarakan pendidikan dibutuhkan teknologi sistem informasi untuk sarana pendukung.
Pada penelitian ini, perguruan tinggi yang sudah menerapkan sistem informasi yang terintegrasi
dengan semua unit dan hampir semua proses administrasi akademik sudah ada dalam satu aplikasi.
Selain sistem teknologi informasi, sarana prasarana pendukung teknologi informasi seperti jaringan,
server, web dan aplikasi pendukung lainya juga membutuhkan pelayanan karena dalam ruang lingkup
teknologi selain pengembangan, perawatan, dan pelayanan pun bagian yang harus diperhatikan.
Untuk mengetahui apakah pelayanan yang diberikan sudah baik dan sesuai standar operasinal perlu
dilakukan audit, framework cobit 5 digunakan untuk mengetahui apakah pelayanan dan tata kelola
sudah sesuai dengan yang diharapkan. Hasil penelitian menggunakan cobit 5 dengan 10 domain
proses menghasilkan nilai rata-rata 4.22 dari target yang diinginkan 4.5 dengan rentang 0 sampi 5,
kesenjangan/gap dengan nilai 0.28 menjawab pertanyaan bahwa pelayanan dan tata kelola sudah
baik dan mendekati nilai yang diharapkan.

Kata Kunci : Audit , Tata Kelola, Teknologi Informasi, Cobit 5.

Pendahuluan

Perguruan tinggi sebagai tempat mahasiswa untuk
menimba ilmu dan membekali diri dengan berbagai
keterampilan yang sesuai dengan minat dan bakat
yang diinginkan sehingga menghasilkan masyarakat
yang berkualitas dan berkompetensi. Pergu-
ruan tinggi merupakan institusi yang menyelen-
garakan pendidikan sehingga membutuhkan dukun-
gan teknologi informasi yang memadai. Perkem-
bangan teknologi informasi yang cepat menun-
tut perusahaan atau perguruan tinggi mengelola
potensi sumberdaya dengan menerapkan teknologi
informasi secara efektif dan e�sien untuk meng-
hadapi persaingan [1]. Pemanfaatan TI di sebuah
lembaga pendidikan tinggi secara teori diyakini
memberikan kemudahan dan e�siensi dalam bidang
administrasi [2]. Teknologi informasi (TI) dianggap
mampu membantu pada peningkatan e�siensi ak-
tivitas bisnis yang berlangsung pada sebuah organ-
isasi sehingga TI banyak digunakan oleh sebagian
besar organisasi. TI juga digunakan pada instansi

pendidikan untuk mendukung kegiatan permbela-
jaran pada sekolah dan perguruan tinggi [3].

Semakin besar aktivitas IT yang dilakukan
maka semakin besar pula tantangan keamanan in-
formasi yang dihadapi sehingga keamanan infor-
masi menjadi salah satu prioritas yang penting
untuk dilakukan [4]. Selain dapat meningkatkan
kecepatan dan ketepatan informasi data, TI juga
dapat meningkatkan risiko negatif terhadap tu-
juan sebuah perusahaan, sebagai contoh ketika
salah satu fungsi dari satu sistem tidak berjalan
maka akan mengganggu proses bisnis lainnya [5].
Untuk menghindari hal-hal semacam itu maka
perlu diimbangi dengan pengaturan dan pengelo-
laan yang tepat sehingga kerugian�kerugian yang
mungkin terjadi dapat dihindari. Contoh keru-
gian mungkin terjadi bisa dalam bentuk informasi
yang tidak akurat disebabkan oleh pemrosesan data
yang salah sehingga memberikan in�rmasi yang
salah juga [6]. Perguruan tinggi pada penelitian
ini merupakan perguruan tinggi yang telah menggu-
nakan sistem informasi terintegrasi, dimana dalam
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1 sistem informasi saling terintegrasi antara sis-
tem informasi akademik, keuangan, SDM, PMB,
LPPM, pelaporan DIKTI dan semua proses ad-
ministrasi akademik. Dengan sistem informasi ter-
integrasi maka unit sistem informasi melayani se-
mua stakeholder beserta dengan kepentingannya
masing-masing dalam satu aplikasi.

Dengan sistem informasi yang sudah mencakup
semua keperluan stakeholder maka diperlukan man-
ajemen dan tata kelola yang baik termasuk di-
dalamnya adalah pelayanan. Untuk mencapai tu-
juan yang diinginkan, akan dirancang tata kelola
agar pelayanan yang diberikan dapat meningkat
sesuai dengan tujuan instansi, oleh karena itu
sejumlah rancangan pengendalian telah diajukan
dan dikembangkan untuk membantu perusahaan
maupun perguruan tinggi dalam menciptakan pen-
gendalian sinstem informasi yang baik, diantaranya
COBIT serta Tata kelola Teknologi Informasi [7].

COBIT menyediakan cara praktis yang dapat
diambil dan lebih difokuskan pada pengendalian
(control), yang kemudian dijelaskan dalam tahap
dan proses framework [8]. Pada penelitian yang
dilakukan di salah satu perguruan tinggi di Pur-
wokerto ini adalah menggunakan Cobit 5, COBIT
5 merupakan pengembangan dari COBIT versi se-
belumnya. Pada COBIT 5, mempunyai lima dasar
prinsip sebagai kunci tata kelola dan manajemen
TI perusahaan atau instansi yaitu Audit,Control,
Management, IT Governance, Governance of En-
terprise IT [9].

Metodologi Penelitian

Metodelogi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis. Adapun
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data dengan melakukan
wawancara.

2. Menentukan tingkat kematangan saat ini.

3. Menganalisa kesenjangan/gap antara tata
kelola yang ada saat ini dengan tata kelola
yang akan diterapkan.

4. Membuat rekomendasi.

Audit

Audit merupakan proses sistematis untuk
mengevaluasi dan memperoleh bukti secara obyek-
tif mengenai pernyataan tentang kegiatan ekonomi
yang sedang berlangsung, yang bertujuan un-
tuk meningkatkan kesesuaian antara pernyataan-
pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah
ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya
kepada pemakai yang berkepentingan [10]. Au-
dit umumnya memberikan pernyataan dan menilai

seberapa jauh tindakan ekonomi yang sudah sesuai
serta mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak
yang bersangkutan [11].

Tata Kelola TI

Tata kelola TI (Teknologi Informasi) adalah struk-
tur prosedur organisasi yang memiliki tujuan un-
tuk memastikan kesesuaian penerapan TI dengan
dukungannya terhadap pencapaian tujuan institusi
atau perusahaan, dengan cara mengoptimalkan ke-
untungan dan kesempatan yang ditawarkan TI,
pengendalian penggunaan terhadap sumber daya
TI dan mengelola resiko-resiko terkait TI [12]. Tata
kelola TI memungkinkan organisasi untuk mengop-
timalkan keuntungan dari suatu data informasinya,
sehingga memperoleh peluang dan keuntungan
kompetitif. Oleh karenanya tata kelola teknologi in-
formasi juga harus dilakukan pada lingkungan per-
guruan tinggi [13]. Manfaat tata kelola TI untuk
mengatur penggunaan TI dan memastikan kinerja
TI sesuai dengan tujuan sebagai berikut [12]:

1. Menyelaraskan strategi penerapan TI dengan
strategi pergurua tinggi.

2. Penggunaan TI memungkinkan perusahaan
atau perguruan tinggi mengeksploitasi kesem-
patan yang ada dan memaksimalkan keuntun-
gan serta memberikan realisasi keuntungan-
keuntungan yang dijanjikan dari penerapan
TI.

3. Penanganan manajemen resiko yang terkait
TI secara tepat dana menekan dampak yang
muncul ke tingkat yang diinginkan.

4. Penggunaan sumber daya TI yang bertang-
gung jawab dalam arti sumber daya TI yang
diperlukan harus tersedia dan digunakan se-
cara optimal.

5. Performa layanan yang dihasilkan dari setiap
proses TI yang diterapkan harus diukur secara
reguler untuk memastikan yang dihasilkan
sesuai yang diharapkan.

Cobit 5

COBIT merupakan hasil dan pedoman dokumen-
tasi yang berfungsi untuk membantu auditor, pemi-
lik kepentingan menghubungkan model kendali bis-
nis dan model kendali TI. COBIT dikembangkan
untuk institusi yang menerapkan TI. Versi terbaru
dari IT Governance Institute dikenal sebagai CO-
BIT 5. COBIT 5 terbentuk dengan menginte-
grasikan Risk IT framework, VAL IT 2.0 dan CO-
BIT 4.1. Selain itu COBIT 5 juga menyesuaikan
antara cara terbaik yang ada seperti ITIL V3, TO-
GAF dan standart relevan dari ISO [14].

Terdapat tujuh tahapan yang harus dilakukan
ISACA (2012) sesuai siklus implementasi COBIT
5, yaitu [5] [14]:
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1. Initiate Programme, yaitu mengedintifakasi
pemicu perubahan seperti kondisi trend, kin-
erja, implementasi perangkat lunak, isu pent-
ing dan tujuan organisasi untuk memberikan
proses dalam perubahan.

2. De�ne Problems and Opportunities meru-
pakan proses yang menyesuaikan antara tu-
juan dengan risiko maupun strategi organisasi
dalam penerapan TI.

3. De�ne Road Map merupakan proses peneta-
pan target untuk meningkatkan upaya per-
baikan serta diikuti dengan analisis gap yang
bertujuan menentukan beberapa solusi poten-
sial yang efektif.

4. Plan Programme merupakan suatu proses
perancangan solusi yang dianggap layak un-
tuk digunakan.

5. Execute Plan adalah proses penerapan solusi
yang telah disarankan ke dalam aktivitas ke-
seharian serta melakukan pemantauan untuk
memastikan bahwa kinerja dapat diukur dan
keselarasan bisnis dapat dicapai.

6. Realise Bene�ts, merupakan proses tran-
sisi secara berkelanjutan dengan menerap-
kan praktik manajemen atau tata kelola
yang telah ditingkatkan ke dalam proses bis-
nis dan memantau perkembangannya den-
gan memetakannya pada matriks berdasarkan
kinerja dan manfaat yang ingin diperoleh.

7. Review E�ectiveness merupakan proses eval-
uasi keberhasilan yang telah dicapai secara
umum yang kemudian dilakukan identi�kasi
kebutuhan untuk perbaikan secara berkala
serta meningkatkan praktik tata kelola.

Gambar 1: Prinsip Cobit 5 [9]

Secara umum COBIT 5 mempuyai 5 prinsip
dasar sebagai kunci tata kelola dan manajemen (li-
hat Gambar 1) yaitu [11]:

1. Meeting Stakeholder Needs terdapat usaha
dari perusahaan atau perguruan tinggi un-
tuk menciptakan nilai bagi para stakeholder
dengan menjaga keseimbangan antara opti-
malisasi risiko, realisasi manfaat, dan peng-
gunaan sumber daya.

2. Convering the Enterprise End-to-End
bermanfaat untuk menintegrasikan tata
kelola TI kedalam tata kelola perusahaan,
Prinsip kedua ini dibutuhkan untuk mengatur
dan mengelola TI perusahaan dimanapun in-
formasi diproses, baik eksternal maupun in-

ternal.

3. Applying a Single Integrated Framework Ter-
dapat banyak standar yang berkaitan den-
gan IT, masing-masing memberikan pand-
uan pada subset dari kegiatan IT. COBIT
5 sejalan dengan standar lain yang relevan
dan kerangka pada tingkat tinggi. Dengan
demikian, COBIT 5 dapat dijadikan sebagai
kerangka menyeluruh untuk tata kelola dan
manajemen pada perguruan tinggi.

4. Enalbling a Holistic Approach adalah man-
ajemen dan tata kelola perusahaan yang
e�sien dan efektif membutuhkan pendekatan
holistic, dengan mempertimbangkan beber-
apa komponen yang saling terhubung.
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5. Separating Governance From Management
COBIT 5 telah membuat perbedaan yang
cukup besar antara manajemen dan tata
kelola. Kedua hal tersebut mencakup berba-
gai kegiatan yang berbeda, memerlukan
struktur organisasi yang berbeda, dan memi-
liki tujuan yang berbeda pula.

Framework COBIT 5 dirancang dengan 5 domain
yang masing-masing memberikan penjelasan secara
rinci dan memberikan panduan secara luas yang
memiliki tujuan sebagai tata kelola dan manajemen
Teknologi Informasi pada perusahaan [11]. Cobit 5
terdiri dari 5 Domain yaitu [4] [11]: EDM (Evalu-
ate, Direct and Monitor), APO (Align, Plan and
Organise), BAI (Build, Acquire and Implement),
DSS (Deliver, Service, and Support), MEA (Moni-
tor, Evaluate and Assess).

Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini domain yang digunakan adalah
APO dengan 4 proses yaitu APO01, APO02,
APO09, APO12 domain DSS dengan 4 prose yaitu
DSS01, DSS02, DSS03, DSS04 domain BAI dengan
3 proses BAI03, BAI04, BAI07 dan MEA 1 proses
yaitu MEA01. Domain dan masing-masing proses
yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1: Domain Proses Teknologi Informasi

Deskripsi dari tiap-tiap proses teknologi infor-
masi pada Tabel 1 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2: Deskripsi IT Proses

Kemudian dilakukan pengecekan terhadap
tingkat kematangan saat ini, data yang digunakan
untuk mengetahui tingkat kematangan saat ini
bersumber dari wawancara dengan mengisi form
kuisioner dengan pertanyaan yang telah ditentukan,
pertanyaan yang diajukan mencakup 4 domain
APO, DSS, BAI dan MEA beserta semua proses
yang ada didalam masing-masing domain tersebut.
Responden yang di berikan pertanyaan adalah unit
Sistem Informasi yang menangani semua sistem in-
formasi, asset, dokumen, infrastruktur dan sarana
prasarana terkait teknologi informasi.

Tabel 3: Analisis GAP

Penelitian ini hanya akan difokuskan pada
pelayanan TI sehingga domain proses yang akan
diteliti hanya domain proses yang berkaitan den-
gan pelayanan saja. Untuk mengetahui gap atau
tingkat kesenjangan antara tingkat kematangan
saat ini dengan yang diharapkan dapat dilihat pada
tabel 3.

Dari gra�k GAP pada Gambar 2 dapat dili-
hat bahwa dari 10 proses baru 2 proses yang su-
dah memenuhi target dengan nilai 4.5 sesuai dengan
tingkat yang diinginkan, sedangkan 8 proses lainya
masih dibawah target akan tetapi sudah sangat
mendekati target yang diinginkan karena rata-rata
gap hanya memiliki nilai 0.28. Pada proses APO01
unit sistem informasi dalam mengelola kerangka
kerja manajemen TI sudah memasuki kategori ham-
pir sepenuhnya tercapai. Nilai 4.3, sudah sesuai
dengan jawaban-jawaban yang ada.

Pada APO02 Strategi pengelolaan pada unit sis-
tem informasi sudah memasuki kategori sepenuhnya
tercapai. Nilai 4.5, sudah sesuai dengan jawaban-
jawaban yang ada, karena strategi yang dimiliki
sudah tersusun rapih dan terfokus pada tujuan-
nya. Pada APO09 unit sistem informsi dalam men-
gelola perjanjian layanan sudah memasuki kategori
pencapaian besar. Nilai 4.1, sudah sesuai dengan
jawaban-jawaban yang ada.
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Gambar 2: Gra�k GAP masing-masing proses

Pada proses DSS01 unit sistem informasi dalam
mengelola operasi sudah memasuki kategori pen-
capaian besar. Nilai 4.1, sudah sesuai dengan
jawaban-jawaban yang ada. Pada DSS02 unit
sistem informasi dalam kegiatan monitor, evalu-
asi, dan menilai sistem pengendalian internal su-
dah memasuki kategori sepenuhnya tercapai. Nilai
4.5, sesuai dengan jawaban-jawab yang ada, karena
kegiatan tersebut dilakukan sesuai dengan agenda
yang dijalankan secara rutin.

Pada DSS03 unit sistem informasi dalam men-
gelola masalah sudah memasuki kategori pencapa-
ian besar. Nilai 4.15, sudah sesuai dengan jawaban-
jawaban yang ada. Pada DSS04 unit sistem infor-
masi dalam mengelola keberlangsung suatu sistem
sudah memasuki kategori hampir semuanya terca-
pai, Nilai 3.75 sesuai dengan jawaban-jawaban yang
ada.

Pada BAI03 unit sistem informasi dalam men-
gelola identi�kasi solusi dan membangun sudah
memasuki kategori sepenuhnya tercapai. Nilai 4.3,
sudah sesuai dengan jawaban-jawaban yang ada.
Pada BAI04 unit sistem informasi dalam mengelola
layanan dan permintaan sudah memasuki kategori
pencapaian besar. Nilai 4.2, sudah sesuai dengan
jawaban-jawaban yang ada. Pada MEA01 unit
sistem informasi dalam kegiatan monitor, evalu-
asi, dan menilai sistem pengendalian internal su-
dah memasuki kategori sepenuhnya tercapai. Nilai
4.3, sesuai dengan jawaban-jawab yang ada, karena
kegiatan tersebut dilakukan sesuai dengan agenda
yang dijalankan secara rutin.

Penutup

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perguruan tinggi pada penelitian ini sudah
menerapkan proses pelayanan terhadap sis-
tem informasi pada rata-rata level Predictable
process, dan telah mengikuti standar yang
ada pada Cobit 5.

2. Hasil pengelolaan kuisioner mendapati nilai
rata-rata untuk semua domain proses berada
pada angka 4.22 dengan nilai target 4.5 se-
hingga dapat diketahui gap antara tingkat ke-
matangan saat ini dengan tingkat yang di-
inginkan adalah 0.28 dari rentang 0 sampai
5.

3. Dari hasil penelitian diketahui bahwa per-
guruan tinggi pada apenelitian ini sudah
mendekati target yang diinginkan.

4. Cobit 5 membantu instansi mengetahui
apakah tata kelola teknologi informasi sudah
baik dan sesuai dengan standar atau belum.
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